ADHD pada Siswa SMP : Tips
Guru untuk Membantu Mereka
Tetap Fokus dan Percaya Diri!
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Prolite — Mengenali Tanda-Tanda ADHD pada Siswa SMP: Perilaku
Impulsif yang Perlu Diwaspadai

Pernahkah kamu memperhatikan seorang anak SMP yang terlihat
sulit diam, sering menjawab tanpa berpikir, atau tiba-tiba
melakukan hal yang di luar dugaan?

Bisa jadi itu bukan sekadar "“anak yang aktif banget,”
melainkan tanda-tanda dari ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder).

Perilaku impulsif ini sering kali menjadi tantangan
tersendiri, baik bagi orang tua maupun guru. Tapi, tenang!
Artikel ini akan membantu kamu mengenali tanda-tanda ADHD dan
memberikan strategi jitu untuk menghadapinya.
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Apa Itu ADHD dan Perilaku Impulsif?
(]

ADHD adalah gangguan perkembangan saraf yang memengaruhi
kemampuan seseorang untuk fokus, mengontrol impuls, dan
mengelola aktivitas sehari-hari.

Salah satu ciri khasnya adalah perilaku impulsif, di mana anak
sering bertindak tanpa berpikir terlebih dahulu.

Contoh perilaku impulsif pada anak ADHD di SMP:

= Menyela percakapan tanpa menunggu giliran.

» Mengambil keputusan secara spontan, seperti meminjam
barang tanpa izin.

« Kesulitan menahan diri ketika diberi tugas, misalnya
langsung mengerjakan tanpa membaca instruksi.

Anak-anak dengan gangguan ini biasanya tidak bermaksud buruk,
hanya saja otaknya bekerja dengan cara yang berbeda sehingga
mereka sulit mengontrol impuls mereka.

Faktor Neurologis di Balik Perilaku
Impulsif

Kenapa perilaku impulsif ini sering muncul pada anak ADHD?
Jawabannya ada pada lobus frontal, yaitu bagian otak yang
bertanggung jawab untuk pengambilan keputusan, kontrol diri,
dan perencanaan.

Pada anak ADHD, fungsi lobus frontal ini cenderung kurang
optimal. Akibatnya, mereka:

= Sulit menahan dorongan untuk bertindak.

 Memiliki masalah dalam memproses konsekuensi dari
tindakan mereka.

 Lebih mudah teralihkan oleh rangsangan di sekitar.



Kondisi ini membuat mereka lebih sering bertindak impulsif
dibandingkan anak-anak lain seusianya.

Pengaruh Hormon Remaja pada Anak
SMP dengan ADHD

Masa remaja, terutama di jenjang SMP, adalah fase penuh
perubahan hormonal. Hormon seperti dopamin dan serotonin, yang
bertanggung jawab atas suasana hati dan pengendalian diri,
sedang berfluktuasi.

Nah, bagi anak yang mengalami gangguan perilaku impulsif,
perubahan ini bisa memperburuk perilaku impulsif mereka.

Pengaruh hormon ini bisa terlihat seperti:

 Lebih sering meledak emosinya, baik karena marah atau
terlalu bersemangat.

= Kesulitan memprioritaskan tugas sekolah atau aktivitas
lainnya.

» Perilaku berisiko, seperti bercanda berlebihan atau
melanggar aturan sekolah.

Strategi Guru Menghadapi Perilaku
Impulsif Anak ADHD di Kelas
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Sebagai guru, menghadapi anak yang memiliki gangguan ini
memang memerlukan kesabaran ekstra dan strategi khusus.
Berikut beberapa tips yang bisa diterapkan di kelas:

1. Teknik Manajemen Kelas: Atur Tempat
Duduk dan Waktu Istirahat

= Tempatkan anak ADHD di dekat guru atau jauh dari jendela
untuk mengurangi gangguan.



» Berikan waktu istirahat singkat selama belajar, misalnya
setiap 20-30 menit, agar mereka bisa melepaskan energi.

2. Berikan Instruksi yang Jelas dan
Singkat

Anak yang memiliki gangguan ini sering kali kesulitan memahami
instruksi yang panjang atau rumit.

 Gunakan kalimat sederhana, seperti: “Buka buku halaman
20, kerjakan soal 1-5."

Minta mereka mengulangi instruksi untuk memastikan
mereka paham.

3. Strategi Penghargaan Positif

Mengubah perilaku impulsif menjadi produktif adalah tantangan,
tapi bukan tidak mungkin.

»Berikan pujian segera setelah mereka menunjukkan
perilaku baik, seperti, “Bagus, kamu sudah menunggu
giliran untuk berbicara!”

» Gunakan sistem reward, misalnya stiker atau poin yang
bisa ditukar dengan hadiah kecil.

Strategi ini tidak hanya membantu mereka mengontrol diri, tapi
juga meningkatkan rasa percaya diri.

Mengubah Tantangan Menjadi Peluang
g

Anak ADHD dengan perilaku impulsif bukanlah anak nakal; mereka
hanya butuh pendekatan dan dukungan yang berbeda.

Dengan memahami kondisi mereka dan menggunakan strategi yang
tepat, kita bisa membantu mereka berkembang menjadi pribadi
yang lebih baik, baik di sekolah maupun di lingkungan sosial.



Jadi, kalau kamu adalah guru, orang tua, atau siapa pun yang
peduli pada pendidikan anak, yuk mulai lebih peka terhadap
tanda-tanda ADHD dan belajar bagaimana memberikan dukungan
terbaik untuk mereka.

Dengan begitu, kita bisa menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan mendukung semua anak untuk mencapai potensi
maksimal mereka.

Mulai dari sekarang, yuk bantu anak-anak ADHD menemukan jalan
terbaik mereka! Jika kamu punya pengalaman atau tips
menghadapi anak ADHD, share di kolom komentar, ya! []



